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BAB III

KRITIK MATAN HADITS TENTANG PUASA ‘ASYURA

A.  Pengertian Matan dan Sejarahnya.

Kata dasar matan dalam bahasa arab berarti “punggung jalan” atau “bagian tanah yang keras dan menonjol ke atas.”
 Apabila dirangkai menjadi matan al-hadits, menurut al-Thibbiy, seperti yang dinukil oleh Musfir al-Damini adalah: 
الفاظ الحديث التى تتقوم بهاالمعانى                                                                       
“Kata-kata hadits yang dengannya terbentuk makna-makna”

Definisi ini sejalan dengan pandangan Ibnu al-Atsir al-Jazari (W. 606 H) bahwa setiap matan hadits tersusun atas elemen lafadz (teks) dan elemen makna (konsep).
 Dengan demikian komposisi ungkapan matan hadits pada hakikatnya adalah pencerminan konsep idea yang intinya dirumuskan dalam bentuk teks. Ada juga redaksi yang lebih sederhana lagi, yang menyebutkan bahwa matan adalah ujung sanad (ghayah as-sanad). Semua pengertian di atas menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan matan adalah materi hadits atau lafadz hadits itu sendiri.

Kritik matan sesungguhnya bukan hal yang baru, pada masa Nabi kegiatan ini telah dilakukan, meskipun dalam pengertian yang sangat sederhana, para sahabat datang menemui Nabi untuk melakukan pengecekan kebenaran dan melakukan konfirmasi dan konsultasi atas keabsahan suatu matan hadits yang diterima.     

Kegiatan ini, selanjutnya diteruskan oleh sahabat. Kritik matan yang terjadi di kalangan sahabat, umumnya dilakukan atas hadits yang diriwayatkan oleh salah satu yang tidak menerima langsung dari Nabi s.a.w. melainkan dari sahabat lainnya. Di antara cara untuk menguji hadits adalah dengan membandingkannya dengan ayat al-Qur’an, seperti yang dilakukan oleh ‘Aisyah. Dengan menindaklanjuti apa yang dilakukan oleh sahabat tersebut, ulama hadits mulai menjelaskan ke-shahih-an suatu hadits dengan melakukan pemilihan dan pengkategorian sehingga muncul istilah shahih, hasan, dan dhaif.

B.  Tata Cara Kritik Matan.

Syuhudi Isma’il dalam bukunya “Metodologi Penelitian Hadits Nabi” membagi metodologi kritik matan kedalam tiga bagian, yaitu : pertama meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, kedua meneliti susunan lafadz berbagai berbagai matan yang semakna, dan ketiga dengan meneliti kandungan matan.

1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.

Langkah kegiatan kritik matan yang dilakukan dengan melihat kualitas sanad dalam hubungannya dengan kualitas hadits melahirkan beberapa kemungkinan, yaitu :

a. Sanadnya shahih dan matannya shahih

b. Sanadnya shahih dan matannya dhaif

c. Sanadnya dhaif dan matannya shahih

d. Sanadnya dhaif dan matannya dhaif

Dengan beberapa kemungkinan tersebut, menurut ulama hadits bahwa sebuah hadits dinyatakan shahih apabila sanad dan matan-nya berkualitas shahih.

2. Meneliti susunan matan yang semakna.

Terjadinya perbedaan lafadz pada matan hadits yang semakna disebabkan dalam periwayatan hadits telah nterjadi periwayatan secara makna. Perbedaan lafadz yang tidak mengakibatkan terjadinya perbadaan makna, asalkan sanadnya sama-sama shahih, maka hal itu dapat di toliter, seperti hadits yang sedang diteliti ini.

Hadits tentang puasa ‘Asyura ini dalam hal matannya memiliki makna atau maksud yang sama walaupun diriwayatkan oleh perawi yang beda, meskipun di dalamnya terdapat sedikit perbedaan lafadz yang mana perbedaan itu tidak sampai merubah makna hadits tersebut. Perbedaan yang penuklis anggap paling menonjol adalah terdapat pada hadits riwayat Imam Muslim dengan nomor hadits 1898, dalam riwayat ini terdapat lafadz  فلما جاء الاسلم dengan arti “maka ketika Islam datang” di mana lafadz ini berbeda dengan lafadz yang terdapat pada hadits riwayat lainnya yaitu lafadz فلمافرض رمضان dengan arti “maka ketika diwajibkan puasa Ramadhan”. Dari kedua lafadz tersebut sangat jelas perbedaannya namun hal itu tidak sampai merusak makna dari hadits tersebut, di mana yang dimaksud dengan datangnya Islam adalah ketika diwajibkannya puasa Ramadhan, hal ini karena Islam itu merupakan sebuah kesatuan dari beberapa kewajiban ibadah yang di dalamnya termasuk kewajiban puasa Ramadhan.
3. Meneliti kandungan matan atau makna.

Didalam Panduan Penelitian Sanad dan Matan oleh Salamah Noorhidayati, untuk meneliti kandungan matan disebutkan meliputi tiga hal, yaitu :
a. Membandingkan kandungan matan hadits yang sejalan atau tidak bertentangan.

b. Membandingkan kandungan matan hadits yang tidak sejalan atau tampak bertentangan.

c. Meneliti kandungan matan hadits, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1) Membandingkan hadits dengan ayat al-qur’an yang sesuai.

2) Membandingkan hadits (yang diteliti) dengan hadits lain yang shahih atau lebih shahih.

3) Membandingkan hadits dengan fakta sejarah.

4) Membandingkan hadits dengan rasio dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Secara lebih singkat parameter penelitian matan meliputi : Tidak ada syaaz dan tidak ada illat (diteliti melalui perbandingan dengan al-Qur’an, al-Hadits yang shahih atau lebih shahih , sejarah, ilmu pengetahuan dan lain-lain).

Dalam melaksanakan penelitian matan, ulama hadits biasanya tidak secara ketat menempuh langkah-langkah dengan membagi kegiatan penelitian menurut unsur-unsur kaedah ke-shahih-an matan, maksudnya ulama tidak menekankan bahwa langkah pertama meneliti syuzuz, dan langkah berikutnya meneliti illat, namun ulama hadits menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai indikasi tolok ukur bagi matan yang shahih.

Sebagian ulama hadits mengemukakan tanda-tanda tersebut sebagai tolok ukur untuk meneliti apakah suatu hadits berstatus palsu ataukah tidak palsu. Adapun tolok ukur penelitian matan (ma’ayir naqdil matan) yang dikemukakan oleh ulama tidak seragam, diantaranya adalah menurut al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H / 1076 M) suatu matan hadits barulah dinyatakan sebagai maqbul (Yakni diterima karena berkualitas shahih) apabila :

1. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur;an yang telah muhkam (yaitu ketentuan hukum yang sudah tetap).

3. Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir.

4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa lalu (salaf).

5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti, dan

6. Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas ke-shahih-annya lebih kuat.
 
Namun tolok ukur ini terlihat ada yang tumpang tindih. Masalah bahasa, sejarah, dan lain-lain yang oleh sebagian ulama disebutkan sebagai tolok ukur juga, oleh al-Baghdadi tidak disebutkan.

Kemudian disini Ibnul-Jauzi (w. 597 H / 1210 M), misalnya, mengemukakannya dengan pernyataan yang cukup singkat. Katanya “Setiap hadits yang bertentangan dengan akal ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka ketahuilah bahwa hadits tersebut adalah hadits palsu”

Sedangkan menurut jumhur ulama hadits, tanda-tanda matan hadits yang palsu adalah :

1. Susunan bahasanya rancu. Rasulullah yang sangat fasih dalam berbahasa Arab dan memiliki gaya bahasa yang khas, mustahil menyabdakan pernyataan yang rancu tersebut.

2. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal yang sehat dan sangat sulit diinterpretasikan secara rasional.

3. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam, misalnya saja berisi ajakan untuk berbuat maksiat.

4. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan sunatullah (hukum alam).

5. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta sejarah.

6. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an dan hadits mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti.
7. Kandungan pernyataannya berada di luar kewajaran diukur dari petunjuk umum ajaran Islam, misal amalan yang menurut ajaran Islam tidak seberapa namun diiming-iming dengan balasan pahala yang luar biasa.

Salahud-Din al-adlabi menyimpulkan bahwa tolok ukur untuk penelitian matan ada empat macam, yaitu :

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.

2. Tidak bertentangan dengan hadits yang lebih kuat.
3. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah, dan

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri ke-Nabi-an

Di samping itu semua ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian matan dengan menggunakan berbagai tolok ukur di atas, yakni bahwa :

1. Sebagian hadits Nabi berisi petunjuk yang bersifat targhib (hal yang memberikan harapan) dan tarhib (hal yang memberikan ancaman) dengam maksud untuk mendorong umatnya gemar melakukan amal kebajikan tertentu dan menjahui apa yang dilarang agama.
2. Dalam bersabda Nabi menggunakan ungkapan yang sesuai dengan kadar intelektual dan keislaman orang yang diajak bicara, walaupun secara umum apa yang dinyatakan itu berlaku untuk semua umatnya.

3. Terjadinya hadits ada yang didahului oleh suatu peristiwa yang menjadi sebab lahirnya hadits tersebut.

4. Sebagian dari hadits Nabi ada yang mansukh (terhapus masa berlakunya).

5. Menurut al-Qur’an (misalnya surat al-Kahfi ayat 110) mengatakan bahwa Muhammad selain sebagai Nabi dan Rasul juga berposisi sebagai individu, pemimpin masyarakat, dan pemimpin Negara

6. Sebagian hadits Nabi ada yang berisi hukum (hadits ahkam), dan juga ada yang berisi himbauan dan dorongan demi kebajikan hidup duniawi (hadits irsyad).
Dengan melihat keterangan-keterangan di atas penulis merasa bahwa ternyata penelitian terhadap matan hadits tidaklah mudah untuk dilakukan. Namun disini penulis mencoba meneliti matan hadits di atas dengan berdasar pada pendapat Ibnul-Jauzi karena menurut penulis pendapat itu yang paling mudah difahami oleh para orang awam, yaitu dikatakan sebagai hadits yang tidak palsu jika hadits itu tidak bertentangan dengan akal dan ataupun tidak berlawanan dengan ketentuan pokok agama.

Hadits di atas mengandung pemahaman bahwa puasa ‘Asyura itu sebelum diturunkannya perintah untuk puasa Ramadhan sangatlah dianjurkan oleh Rasulullah s.a.w. dalam pelaksanaannya, akan tetapi setelah disyari’atkannya puasa Ramadhan maka Rasulullah memberikan kebebasan keepada umatnya dengan cara yang menghendaki berpuasa maka berpuasalah dan siapa yang menghendaki berbuka maka berbukalah. Hal ini menunjukkan bahwa puasa Ramadhan itu dijadikan sebuah ketetapan baru dalam hal ibadah puasa dimana sebelumnya puasa ‘Asyura menjadi yang terkuat anjurannya sebagai ibadah puasa, hal ini pula berarti hadits di atas sudah sesuai dengan ayat al-Qur’an khususnya surat al-Maidah ayat 003 :
.....اليوم أكملت لكم دينكم وأتممت عليكم نعمت ورضيت لكم الإسلم دينا.....                 “….. pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu ni’mat-Ku dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagi kamu….”

Di dalam ayat ini disebutkan bahwa pada hari itu telah disempurnakan agama (Islam) dan telah dicukupkan ni’mat-Nya. Dalam hal ini Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah menjelaskan kenapa kata akmaltu dipakai untuk agama, sedangkan untuk ni’mat menggunakan kata atmamtu, hal ini Quraish Shihab menjelaskan bahwa akmaltu untuk agama itu memberi isyarat bahwa petunjuk-petunjuk agama yang beraneka ragam itu kesemuanya dan masing-masingnya telah sempurna. Jangan duga petunjuk agama tentang shalat, puasa, zakat, nikah, jual-beli dan lainnya itu punya kekurangan. Tidak ! Semuanya telah sempurna dan telah dihimpun dalam satu wadah yang dinamai diin yakni agama Islam. Sedangkan kata atmamtu dalam ni’mat karena bagaimanapun banyaknya ni’mat Allah yang sudah diberikan kepada kita, semuanya itu belum sempurna sebelum mendapat petunjuk agama, makanya bila kita memperoleh kakayaan kalau tanpa dibarengi petunjuk agama maka ni’mat itu masih kurang.

Dengan melihat keterangan tafsir di atas, penulis berpendapat bahwa hadits yang diteliti sama sekali tidak bertentangan dengan ayat tersebut, di mana sebelum adanya perintah puasa Ramadhan, Rasulullah menganjurkan untuk melakukan puasa ‘Asyura bahkan ada yang mengatakan bahwa puasa itu diwajibkan, namun setelah puasa Ramadhan diperintahkan di mana Puasa Ramadhan termasuk syari’at Islam maka puasa ‘Asyura dibebaskan dalam pelaksanaannya.

Sedangkan kalau hadits ini dipamdang menurut pemahaman akal maka hadits ini juga sangatlah masuk akal, di mana ketika sebuah amal ibadah itu dilakukan yang pada awalnya hanya memiliki dasar pelaksanaan tunggal yaitu anjuran Nabi kemudian setelah ada amalan syari’at yang lebih kuat yaitu langsung dari Alah s.w.t. yang berupa agama Islam yang di dalamnya termasuk juga puasa Ramadhan maka sudah setepatnya kalau amalan yang awal itu pelaksanaannya tidak seketat sebelum adanya syari’at dari Allah. Jadi penulis memandang bahwa hadits tersebut sejalan dengan pemahaman akal dimana sesuatu amal ibadah yang lama menjadi berubah setelah ada sesuatu yang sama namun lebih kuat dasarnya.
Jika dilihat dari segi kesejarahan, hadits ini juga tidak bertentangan dengan sejarah, walaupun ada pendapat yang menentang terhadap ibadah puasa ‘Asyura, yaitu para golongan Islam Syi’ah. Menurut ustadz Abdullah Beik, Ketua Departemen Pendidikan Islamic Center, puasa sunah yang dianjurkan Nabi Muhammad s.a.w biasanya berkaitan dengan hari-hari bahagia atau berkaitan dengan ritual-ritual Islam. ‘Asyura bukanlah hari bahagia, tapi hari kesedihan atas wafatnya cucu Rasulullah s.a.w yang dibantai pasukan musuh Islam. Karena itu, dalam madzhab Ahlulbait dilarang puasa pada hari ‘Asyura, melainkan hanya dianjurkan untuk imsak (tidak makan dan tidak minum) sampai waktu dhuhur dalam rangka meresapi dan merasakan kehausan yang dialami oleh Imam Husain bin Ali bin Abi Thalib, keluarga dan sahabatnya saat menjalani perang melawan pasukan Yazid bin Muawiyyah di Karbala.
 Dari peristiwa tersebut kemudian orang-orang Syi’ah berpendapat bahwa hadits-hadits tentang puasa ‘Asyura itu merupakan hadits-hadits palsu yang dibuat oleh penguasa Bani Umayyah guna untuk menutupi keburukan dan kekejaman yang mereka lakukan terhadap keturunan Rasulullah s.a.w dan para pengikut-pengikutnya.
 Selain dari alasan itu orang-orang Syi’ah juga punya alasan lain untuk menguatkan pendapat mereka bahwa hadits-hadits tentang puasa ‘Asyura itu adalah hadits palsu, yaitu mereka mengatakan bahwa tidak mungkin Rasulullah s.a.w mengikuti kebiasaan orang-orang Yahudi, karena sudah ada aturan ibadah sendiri yang penentuannya jelas dari Allah.
 Selanjutnya sebagai perbandingan penulis disini akan menunjukkan juga pendapat dari orang-orang ahlussunah, mereka mengatakan sejarah puasa ‘Asyura digugat oleh orang Syi’ah. Wajar, sebab pada hari itu mereka punya agenda berupa hari berkabung dengan melakukan niyahah (ratapan) yang luar biasa atas kematian Husain dan lain-lainnya. Syi’ah sempat mengklaim juga bahwa puasa ‘Asyura adalah palsu karena mengikuti orang Yahudi. Klaim ini kemudian tidak populer, kini muncul anggapan (karena tidak ada bukti nyata berdasar ilmu hadits) bahwa hadits puasa ‘Asyura adalah buatan penguasa bani umayyah. Analisis mereka (Syi’ah) hanya sekedar prasangka penuh duga ditambah dengan semangat ta’ashub (fanatik).
 Selanjutnya orang ahlussunah mengatakan bahwa Nabi tidak mengikuti orang Yahudi dalam puasa ‘Asyura karena pada hari itu orang Yahudi justru menjadikannya sebagai hari Id.

Selanjutnya penjelasan kandungan matan hadits tersebut penulis memaparkan sebagai berikut, kedua hadits tersebut dalam matannya selalu terdapat kata perintah dalam artian tanpa adanya pilihan, dan di dalamnya juga terdapat kata yang berupa pilihan untuk melakukan suatu tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa pada awalnya puasa ‘Asyura itu diwajibkan dengan indikasi kata amara (memerintahkan), akan tetapi setelah datangnya kewajiban puasa Ramadhan maka perintah itu menjadi sebuah pilihan boleh dilakukan ataupun boleh tidak melakukannya atau bisa dikatakan menjadi mustahab (sunah), hal ini penulis dasarkan pada pendapat Al Imam Ibnu Abdilbarr yang menukil ijma’ ulama’ bahwa hukum puasa ‘Asyura adalah mustahab (sunah)
4.  Natijah (kesimpulan)
Setelah melihat penjelasan-penjelasan mengenai hadits tersebut, maka akhirnya penulis menyimpulkan hadits tersebut ditinjau dari segi matannya bernilai shahih. Dengan alasan matan hadits tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan juga tidak berlawanan dengan akal seperti yang diungkapkan oleh Ibnul Jauzi, dan juga dilihat dari kesejarahan hadits tersebut tidak bertentangan dengan fakta sejarah walaupun ada pertentangan pemahaman atas hadits tersebut oleh kedua golonan Islam sendiri, yaitu Syi’ah dan Sunni, namun berdasar alasan-alasan dari kedua golongan tersebut, alasan golongan Sunni lebih kuat. Dari penjelasan di atas juga dapat penulis simpulkan bahwa puasa ‘Asyura merupakan puasa yang memiliki kesunahan dalam melakukannya berdasar pendapat dari Al Imam ibnu Abdilbar. 
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